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ABSTRAK

Suparman, dkk. 2000. Studi Tentang Pengelolaan Kelas Dalam Proses Belajar
Mengajar Matematika Sekolah Dasar di Kodia Salatipa. Penehitian. Fakultas
Keguruan dan llmu Pendidikan Universitas Terbuka.

Penelitian ini bertyjuan untuk mengetahwr pelaksanaan pengelolaan kelas
dalam proses belajar mengajar Matematika, serta untuk mengetahur pendekatan
pengelolaan  kelas yang dilakukan oleh guru dalam proses belajar mengajar
Matematika siswa Sekolah Dasar di Kota Salatiga.

Penelitian ini adalah penelitian expost facto. Populasinya adalah seluruh guru
kelas Sekolah Dasar yang mengajar di empat kecamatan Kota Salatiga. Sampel
diambi! secara stratified proporsional random sampling vang meliputi guru Sekolah
Dasar di empat kecamatan. Tiap kecamatan diambil 3 SD yang mewakih SD
pinggiran, semi kota kecamatan dan di pusat kota kecamatan. Guru yang menjadi
responden vaitu yang mengajar mulai kelas I sampai kelas VI, sehingga jumlah
respondennya adalah 72 responden.

Pengumpulan data penehtian dilakukan dengan tekmk observasi sebagal
metode utama dan interview sebagai pelengkap.

Data yang terkumpul, diolah dengan menggunakan statistik deskriptif yaitu
dengan teknik prosentase.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pelaksanaan pengelolaan kelas dalam
proses belajar mengajar Matematika guru SD di Kota Salatiga termasuk kategor:
cukup vaitu secbesar 66,48 prosen, serta pendekatan pengelolaan kelas yang
diterapkan guru SD di Kota Salatiga dalam proses belajar mengajar Matematika,
cenderung menerapkan pendekatan pengelolaan kelas sosio-emosional yaitu sebesar

79,56 persen,
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BABI

PENDAHULUAN

A. LATAR BELAKANG MASALAH

Agar proses belajar mengajar dalam kelas bisa berlangsung dengan baik, maka
banyak cara dan usaha yang dapat dilakukan oleh guru sehingga terjadi dan tercipta
suatu suasana yang mendukung terjadinya pembelajaran secara baik dan dapat

mencapai tujuan dalam pembelajaran tersebut.

Salah satu di antara usaha tersebut terutama adalah menciptakan suatu keadaan kelas
yang serasi agar tercipta suatu iklim belajar yang mendukung terjadinya proses

belajar mengajar yang maksimal, schingga mencapai keberhasilan dalam belajar.

Iklim belajar yang maksimal harus diciptakan dan tetap diwaspadai agar tidak ada
gangguan. Hal i dapat diusahakan melalui penggunaan strategi mengajar yang

bervanasi agar kadar perhatian dan minat serta motivasi belajar siswa tetap tinggi.

Ada beberapa model pembelajaran dalam mengajar Matematika yaitu dengan
pembelajaran individual, kelompok ataupun klasikal, yang kesemuanya itu

dilaksanakan sesuai dengan materi maupun tingkat perkembangan siswa.

Setiap model pembelajaran yang berbeda sudah barang tentu memerlukan
pengelolaan kelas secara berbeda juga agar dapat mencapai hasil secara maksimal,

karena setiap model pembelajaran tersebut memiliki keunggulan dan kelemahan
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masing-masing, sehingga guru diharapkan dapat mengatasi kekurangan dan

kelemahan setiap model pembelajaran tersebut.

Dalam kunkulum 1994 Sekolah Dasar salah satu cirinya adalah adanya pengajaran
inti, artinya yang tercantum dalam GBPP itu merupakan materi minimal, setiap guru
berkesempatan untuk mengembangkan pembelajaran sesuai dengan kebutuhan siswa,
bisa memilih dan mengembangkan isi dan metode dalam pembelajarannya. Dalam hal
ini masih menjadi masalah karena belum banyak yang memanfaatkan kesempatan
tersebut dalam pembelajaran serta pengelolaan kelasnya, sehingga penulis ingin
mengetahui lebih banyak tentang bagaimana pengelolaan kelas tersebut, terutama
dalam proses belajar mengajar Matematika yang memiliki karaktenstik tersendiri
yang berbeda dengan ilmu-ilmu lain yang sesual dengan hakikat dan karakteristik

sendiri.

Dalam tahun 1994 itu pula mulai dilaksanakan secara bertahap kunkulum tersebut
dengan dimulai pada kelas I dan kelas IV Sekolah Dasar. Namun ada pula Sekolah
Dasar yang secara serentak melaksanakan kurikulum tersebut, dan ada pula yang
hanya dimulai kelas I dan kelas IV saja, dan pada tahun berikutnya disusul dengan
kelas I baru dan kelas IV baru sehingga dalam tiga tahun semua kelas telah

melaksanakan kunkulum tahun 1994.

Kecuali ciri pengajaran inti terdapat juga cirl yang lain yaitu adanya pengajaran
terpadu antar bidang studi. Dengan adanya ciri-ciri tersebut di atas maka pengelolaan

kelas juga perlu mendapat perhatian yang cukup karena adanya beberapa perubahan



dalam kurikulum tersebut sehingga perlu kiranya diadakan penelitian yang berkaitan
dengan pengelolaan kelas tersebut. Oleh karena itu penulis tertarik untuk mengadakan
penelitian mengenai pengelolaan kelas pada umumnya atau lebih khusus dalam

proses belajar mengajar Matematika di Sekolah Dasar.

Berdasarkan hal-hal yang diuraikan di atas, maka penelitian mengenai pengelolaan
kelas memang perlu diadakan mengingat pengelolaan kelas pelaksanaannya
bersamaan dengan pengelolaan belajar, tetapi lebih berfokus pada penciptaan situasi
dan kondisi belajar agar pembelajaran bisa berlangsung secara optimal dan dapat

mencapai tujuan pembelajaran.

B. RUMUSAN MASALAH
1. Definisi

Dalam penelitian Hll yang dimaksud dengan pengelolaan kelas adalah segala
usaha yang diarahkan untuk mewujudkan suasana belajar mengajar yang efektif
dan menyenangkan serta dapat memotovasi siswa untuk belajar dengan baik

sesuat kemampuan.

Dengan demikia;i, pengelolaan kelas mérupakan usaha sadar untuk mengatur
kegiatan proses belajar mengajar secara sistematis. Usaha sadar itu mengarah
pada penyiapan bahan belajar, penyiapan sarana dan alat peraga, pengaturan
ruang belajar, mewujudkan situasi dan kondisi proses belajar mengajar dan

pengaturan waktu dengan baik dan tujuan pembelajaran dapat tercapai.



Sedangkan yang dimaksud dengan pengelolaan kelas dalam proses belajar
mengajar matematika adalah usaha sadar yang dilakukan oleh guru agar dalam
pelaksanaan proses belajar mengajar khususnya pada pelajaran matematika dapar

berjalan dengan baik dan dapat mencapai tujuan pembelajaran.

. Permasalahan

Berdasarkan latar belakang pemikiran di atas, maka masalah yang penulis

kemukakan adalah sebagai bertkut :

a. Bagaimana pengelolaan kelas yang dilakukan oleh guru dalam proses belajar
mengajar Matematika siswa Sekolah Dasar di Kodia Salatiga ?

b. Pendekatan pengelolaan kelas yang manakah yang paling dominan diterapkan
oleh guru dalam proses belajar mengajar Matematika siswa Sekolah Dasar di

Kodia Salatiga ?
. Pendekatan dan Konsep

Untuk menjawab permasalahan tersebut di atas penchitt akan mengumpuikan data
tentang pengelolaan kelas dalam proses belajar mengajar Matematika siswa
sekolah dasar di Kodia Salatiga dengan mengadakan pengamatan atau observasi
langsung pada séat proses belajar mengﬁjar Matematika. Data yang terkumpul

akan diolah dan dianalisis dengan menggunakan tekhnik prosentase.



4. Lingkup Penelitian

Lingkup penelitian ini adalah guru-guru sekolah dasar di Kodia Salatiga, sebagai
sampelnya diambil sebagain dari guru yang bertugas mengajar siswa kelas I
sampai kelas VI sekolah dasar di Salatiga.

Alasan pemilihan sampel seperti tersebut di atas adalah bahwa setiap tingkatan

kelas sudah ada pelajaran Matematika.

C. TUJUAN PENELITIAN

Secara operasional, tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut :

1. Untuk mengetahui pelaksanaan pengelolaan kelas dalam proses belajar mengajar
Matematika siswa Sekolah Dasar di Kodia Salatiga.

2. Untuk mengetahui pendekatan pengelolaan kelas yang dilakukan oleh guru dalam

proses belajar mengajar Matematika siswa Sekolah Dasar di Kodia Salatiga.

D. MANFAAT PENELITIAN

Manfaat yang diharapkan dari hasil penelitian in1 adalah sebagat berikut

1. Memberikan_ input bagi para guru dalam memperkaya atau meningkatkan
pengetahuan tehtang ketrampilan pengelolaan kelas pada umumnya dan pada
khususnya dalam proses belajar mengajar Matematika di Kodia Salatiga.

2. Memberikar input kepada para mahasiswa D-I1I, terutama bagi guru Sekolah

Dasar yang sedang kuliah di PGSD agar dapat menerapkan berbagar macam



pendekatan pengelolaan kelas dengan sebaik-baiknya, sehingga dapat menambah

wawasan untuk melaksanakan tugas di masa mendatang dengan baik.



BAB II

TINJAUAN PUSTAKA

A. PENGELOLAAN KELAS DALAM PROSES BELAJAR MENGAJAR

MATEMATIKA

Pengertian pengelolaan kelas menurut Depdikbud, Dirjen Dikdasmen dalam Buku
Pengelolaan Kelas di Sekolah Dasar (1996) Pengelolaan Kelas adalah segala usaha
yang diarahkan untuk mewujudkan suasana belajar mengajar yang efekuf dan
menyenangkan serta dapat memotivasi siswa untuk belajar dengan baik sesual
kemampuan. Demikian juga pengelolaan kelas dalam proses belajar mengajar
Matematika merupakan usaha sadar untuk mengatur kegiatan proses belajar mengajar
matematika secara sistematis. Usaha sadar itu mengarah pada penyiapan bahan
belajar, penyiapan sarana dan alat peraga, pengaturan ruang belajar, mewujudkan
situasi dan kondisi ;thoses belajar mengajar berjalan dengan baik dan tujuan

pembelajaran dapat tercapai.
Kemampuan dan ketrampilan dalam mengelola kelas harus dimiliki oleh setiap guru,

karena gurulah yang bertugas mengelola kelas.

Menurut J..M. Cooper (1997) pengelolaan kelas dikelompokkan menjadi 5 definisi

tiga di antaranya sebagai berikut :



1. Prinsip-pinsip pengubahan tingkah laku, bahwa pengelolaan kelas adalah
seperangkat kegiatan guru untuk mengembangkan tingkah laku siswa yang
diinginkan dan mengurangi atau meniadakan tingkah laku yang tidak diinginkan.

2. Pengelolaan kelas adalah seperangkat kegiatan guru untuk mengembangkan
hubungan interpersonal yang baik dan iklim sosio-emosional kelas yang positif.

3. Pengelolaan kelas adalah seperangkat kegiatan guru untuk menumbuhkan dan

mempertahankan organisasi kelas yang efektif.

Sedangkan menurut pandangan pluralistik, pengelolaan kelas adalah seperangkat
kegiatan untuk mengembangkan tingkah laku siswa yang diinginkan dan mengurangi
atau memadakan tingkah laku yang tidak dunginkan, mengembangkan hubungan
interpersonal yang positif, serta mengembangkan dan mempertahankan orgamsasi

kelas yang efektif dan produktif.

B. MAKNA DAN STATUS PENGELOLAAN KELAS DALAM PROSES

BELAJAR MANGAJAR MATEMATIKA

Sekarang ini peran guru yang terpenting adalah mengelola, mengorganisasikan dan

mengkoordinasikan usaha dan aktivitas siswa dalam mencapai tujuan pengajaran .

Keberhasilan siswa dalam menyelesalakan setiap program pengajaran Ssangat
tergantung kepada tercipta tidaknya kerjasama antar siswa, pengorganisasian dan

pengkoordinasian siswa dalam kegiatan kelompok atau klasikal.



Fungsi pengelolaan kelas ditinjau dari analisa problem menurut Lois V. Johnson
Mary Bany (1970) adalah:
1. Member dan melengkapi fasilitas untuk segala macam tugas.

2. Memelihara agar tugas-tugas itu dapat berjalan dengan lancar.

C. PENDEKATAN PENGELOLAAN KELAS DALAM PROSES BELAJAR

MENGAJAR MATEMATIKA

Dalam melaksanakan pengelolaan kelas, guru dapat memakai pendekatan yang

menurut keyakinannya paling tepat berdasarkan pertimbangan yang matang.

Pendekatan tersebut menurut Depdikbud, Dirjen Dikdasmen dalam buku pengelolaan

kelas di Sekolah Dasar (1996) adalah sebagai berikut:
1. Pendekatan Komando/Perintah

Pendekatan ini dilakukan dengan:
a. Menetapkan dan menegakkan peraturan-peraturan kelas.
b. Bersikap tegas dan bijaksana.

¢. Menggunakan perintah dan larangan.
2. Pendekatan Pemberian Sanksi (intimidasi)

Pendekatan ini hampir sama dengan pendekatan komando. Namun tindakan guru
dalam pendekatan intimidasi adalah keras dan menymggung perasaan, misalnya

dengan memberikan hukuman siswa yang melanggar tata tertib, menegur kepada



—_—— .

10

siswa yang tidak mengerjakan tugas/PR, memarahi siswa yang mengganggu

pelajaran.

3. Pendekatan Demokratis (Permisif)

Pendekatan ini menekankan pada pemberian kebebasan siswa secara maksimal
Siswa dibiarkan melakukan apa yang diingkan kapan dan dimanapun dengan

bimbingan guru.

. Pendekatan Akal Sehat

Dalam pendekatan ini guru berpedoman pada suatu ketentuan hal-hal dalam
menghadapi berbagai jenis masalah pengelolaan kelas.
Misal: bertindak tegas dan adil terhadap semua siswa, memarahi siswa tidak

dihadapan teman-temannya, tidak pilih kasih terhadap siswa, dan sebagainya.

. Pendekatan Intruksional

Pendekatan ini memandang bahwa pengajaran yang dirancang dan dilaksanakan

dengan cermat untuk mencegah timbulnya masalah-masalah yang tidak dapat

dicegah dengan pendekatan lain. Hal yang | perlu diperhatikan guru dalam

pendekatan ﬁalah:

a. Guru harus merancang kegiatan instraksional dengan memperhitungkan
kesanggupan dan minat setiap siswa untuk mencegah masalah-masalah

pengelolaan kelas.
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b. Guru harus menggerakkan siswa dengan lancar dan lembut dalam suatu
kegiatan.

¢. Guru harus memberi perintah yang jelas bagi siswa.
6. Pendekatan Motivasi

Peranan guru dalam pendekatan ini adalah mendorong tingkah laku siswa, yang
positif dan mencegah/mengurangi tingkah laku yang negatif Misalnya dengan

cara penberian hadiah dan pemberian hukuman.
7. Pendekatan Sosio-emosional

Pendekatan ini akan tercapai secara maksimal apabila hubungan antar pribadi
yang batk berkembang di dalam kelas. Hubungan tersebut meliputi hubungan
antara guru dan siswa serta hubungan antar siswa. Untuk terciptanya hubungan
guru dengan siswa yang positif, sikap guru terbuka, sikap menerima, sikap

bersahaja, sikap mengerti dan sikap ngayomi atau melindungi.
8. Pendekatan Kerja Kelompok

Dalam pendekatan ini, peranan guru adalah menélomng perkembangan dan kerja
sama kelﬂm;r)oki Pendekatan ini memerlukan kemampuan guru untuk
menciptakan kondisi yang memungkinkan kelompok menjadi kelompok yang
produktif dan guru harus dapat menjaga kondisi kelas tetap baik. Dalam hal ini
guru harus dapat mempertahankan semangat yang tinggi, mengatasi konflik, dan

mengurangi masalah-masalah pengelolaan.
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Dalam proses belajar mengajar matematika pendekatan pengelolaan kelas lebth

banyak menggunakan pendekatan bertkut dan yang dipergunakan sebagai dasar

penyusunan instrumen penelitian, antara lain:

1. Pendekatan dengan penerapan sejumlah larangan dan anjuran.

2.

Pendekatan ini penerapanya kurang mantap, karena tidak berangkat dan suatu
teort yang mantap dan hasiinya kurang dapat dipertanggungjawabkan dan kurang

efeknf.
Pendekatan pengubahan tingkah laku.

Pendekatan ini berdasarkan atas pandangan psikologi tingkah laku yang
berpandangan bahwa siswa yang bertingkah laku negatif itu disebabkan siswa
telah mempelajan tingkah laku tersebut dan belum mempelajan tingkah laku
yang benar. |

Ada empat proses yang perlu diperhitungkan dalam belajar bagi semua orang
pada segala tingkat umur dan dalam segala keadaan. Keempat proses tersebut
adalah: penguatan positif, penghukuman, penghilangan dan penguatan negatif.
Proses belajar itu sebagian atau seluruhnya dipengaruli atau dikontrol oleh

kejadian-kejadian yang berlangsung di lingkungan
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3. Pendekatan sosio-emosional.

Pendekatan sosio-emosional berasumsi bahwa pengelolaan kelas vang efektif
memeriukan hubungan yang positif antara guru dengan siswa, hubungan tersebut

dapat tercapai melalui penciptaan situaisi yang harmonis.
4. Pendekatan proses kelompok.

Pendekatan ini berpendapat bahwa pengelolaan kelas dapat berhasil apabila:

a. Kegiatan sekolah terjadi melalui suasana kelompok.

b. Tugas guru yang utama adalah membentuk dan memelihara kelompok kelas
yang efektif dan produktif,

c. Kelompok kelas merupakan sistem masyarakat.

d. Tugas pengelola kelas adalah mengembangkan dan mempertahankan

kelompok kelas yang efektif dan produktif.



BAB 1

METODE PENELITIAN

A. VARIABEL DAN INSTRUMEN

1. Variabel

Variabel penelitian ini adalah tentang pengelolaan kelas dalam proses belajar
mengajar Matematika yang dilakukan oleh guru-guru Sekolah Dasar di Kodia

Salatiga.
2. Instrumen

Instrumen utama dalam penelitian ini adalah berupa panduan observasi dan
didukung oleh wawancara untuk melengkapi observasi tersebut.
Panduan observasi, dirumuskan dengan memperhatikan komponen ketrampilan
mengelola kelas yaitu:
a. Bersikap tanggap
b. Membagi perhatian secara visual dan verbal
c. Memusatkan perhatian kelompok
d. Memberi petunjuk-petunjuk
e. Menegur secara bijaksana.
Untuk w1 coba instrumen panduan observasi diadakan tray out di SD Tegalrejo IV

Salatiga pada tanggal 9 September 2000. Dari serangkaian analisa instrumen hasil

14
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tray out, maka instrumen panduan observasi memenuhi persyaratan validitas dan

reliabiiitas.

B. POPULASI DAN SAMPEL
1. Populasi

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh guru kelas Sekolah Dasar yang

mengajar di Kodia Salatiga, meliputi empat kecamatan.
2. Sampel

Sampel dalam penelitian im1 adalah sebagian guru kelas Sekolah Dasar yang
mengajar di 4 kecamatan tersebut. Dari 4 kecamatan, tiap kecamatan diambi 3
Sekolah Dasar yang mewakili SD pinggiran, SD semi kota kecamatan, dan SD di
pusat Kota Kecamatan.

Sedangkan guru yang menjadi responden yaitu yang mengajar mulai dan kelas |,
IT, III, 1V, V, dan kelas VI. Dengan demkian jumlah anggota sampel sebanyak 3 x

4 x 6 =72 responden.

C. METODE PENGUMPULAN DATA

Dalam penelitian ini pengumpulan data menggunakan metode:
1. Observasi sebagat metode utama.
2. Wawancara, sebagai metode pelengkap agar data yang diperoleh melalu

observasi dapat diperoleh secara lengkap.
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Adapun alat yang yang digunakan dalam observasi dan wawancara sama seperti yang

tercantum dalam panduan observasi.

D. METODE ANALISA DATA

Analisa data yang digunakan adalah tekhnik prosentase dengan rumus sebagai

berikut;
St
Prosentase (P)= —— X 100%
Sm
Keterangan:

- St = Skore total sampel
- Sm = Skore maksimum
Kriteria prosentase yang digunakan adalah:

81 — 100% = baik sekali

71 — 80% = baik

61 - 70% = cukup

31 ~ 60% = kurang

0 — 50% = sangat kurang

(Wayan Atdhana, 1978 : 23).






19

4. Pendekatan Pengubahan Tingkah Laku:

Skor total yang dicapai sebesar 838, sedangkan skor maksimum sebesar 1440.
Jadi pendekatan pengubahan tingkah laku oleh guru-guru Sekolah Dasar di

Kodia Salatiga dalam proses belajar mengajar Matematika dilaksanakan sebesar:

838

——— x 100% = 68,19%

1440
Berdasarkan data tersebut di atas dapat disimpulkan bahwa pendekatan pengelolaan
kelas guru-guru Sekolah Dasar di Kota ISalatiga dalam proses belajar mengajar
Matematika prosentase yang paling besar adalah pendekatan sosio-emosional.
Dengan kata lain dapat dikatakan bahwa pengelolaan kelas dalam proses belajar
mengajar Matematika guru Sekolah Dasar di Kodia Salatiga cenderung menerapkan

pendekatan sosio-emosional.

B. PEMBAHASAN

Dalam penelitian ini diketahui bahwa pelaksanaan pengelolaan kelas dalam proses
belajar mengajar Matematika guru SD di Kota Sala:[iga termasuk kategori cukup, dan
hal ini dapat dipandang sebagai suatu sisi yang positif, karena umumnya SD di kota
pelaksanaan ];rdses belajar mengajar cenderung dilaksanakan sesual dengan aturan
dan prinsip-prinsip proses belajar mengajar yang tentu saja mengikuti perkembangan
dan perubahan IPTEK yang berlaku, dan biasanya di kota informasi yang ada

senantiasa lebih cepat disebarluaskan ke seluruh sekolah, dan pelaksanaannya akan






